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STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN IPA DI KELAS VI

(Studi Deskriptif di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan
SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung)

Rewi Ferawaty

ferawatyr@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

ABSTRAK

IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting bagi siswa, namun
penerapan strategi guru yang tidak efekiif pada mata pelajaran IPA berdampak
pada hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru
yang meliputi proses perencanaan, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpuian data melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi, sedangkan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa SDN
210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29
Kiaracondong Bandung pada mata pelajaran IPA lebih rendah dibandingkan mata
pelajaran lainnya Pada tahap perencanaan strategi pembelajaran dilakukan
tahapan-tahapan antara lain identifikasi dan menetapkan spesifikasi serta
kualifikasi, identifikasi strategi, dan penetapan strategi. Pada pelaksanaannya,
strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan adalah metode lagu dan gambar.
Strategi tersebut mampu menarik minat siswa untuk belajar IPA schingga
berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa. Kelebihan strategi imi adalah
menggunakan media yang sederhana, murah dan mudah didapat, sedangkan
hambatannya adalah kemampuan siswa dalam menggambar dan membuat hink
yang berbeda-beda, schingga siswa yang tidak bisa menggambar akan cenderung
pasif.

Kata Kunci: Strategi Guru, Hasil Belajar siswa, Pembelajaran IPA
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TEACHER’S STRATEGY TO INCREASE STUDENT LEARNING
OUTCOMES OF SCIENCE IN CLASS VI

(Descriptive Study at SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, and
SDN 116 Cicaheum gugus 29 Bandung Kiaracondong).

Revi Ferawaty

ferawatyri@pemail. com

Graduate Studies Program

Universitas Terbuka
ABSTRACT

Science is one of important subjects for students , but ineffective teacher’s
learning strategies on science subjects has an impact on student leaming outcomes
in the science subjects. Based on that problem, this study aimed to analyze , but
ineffective teacherthe teacher strategy which included the planning process,
implementation strategy, and evaluation strategy in order to improve student
leaming outcomes of science. The method used in this study is a qualitative
method, data collection techniques conducted through interviews, documentations
and observations and the data validity checked using triangulation techniques. The
results showed that students' leaming outcomes of SDN 210 Babakan Sinyar,
SDN 160 Sukalaksana, and SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong
Bandung in science is lower than other subjects. In the planning stages of learning
strategies, teachers identify the specifications and qualifications, identify strategy,
and set the strategy which will be applied to enhance student learning outcomes of
sicience. In the implementation, innovative learning strategies applied are song
and picture method. The strategy is able to attract students to learn science so that
it has affect on improving student learning outcomes. The advantages of this
strategy are simple and the media used are affordable, while the barrier is each
student has different ability in drawing and creating lyric, so it causes some
student tend to be passive.

Keywords: Teacher Strategy, Student Learning Outcomes, Science Learning
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil sekolah

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah dasar yaitu SDN 210 Babakan
Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong
Bandung. Untuk mengetahui gambaran mengenai kondisi sekolah-sekolah
tersebut dilakukan observasi langsung serta wawancara. Gambaran mengenai
kondisi sekolah SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116

Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung adalah sebagai benkut:

1. Keadaan Guru
Tabel 4.1 Guru
Sekolah Jumlah Guru Jumlah Guru Kelas V1

SDN 210 Babakan Sinyar 40 4 Orang
SDN 160 Sukalaksana 52 4 Orang
SDN 116 Cicaheum

46 3 Orang
Bandung

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah guru paling banyak ada di SDN
160 Sukalaksana, sedangkan paling sedikit di SDN 210 Babakan Sinyar

Bandung.

52
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Keadaan Siswa.
Tabel 4.2 Siswa
Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Siswa Kelas VI

SDN 210 Babakan Sinyar 765 103 Orang
SDN 160 Sukalaksana 745 120 Orang
SDN 116 Cicaheum

815 170 Orang
Bandung

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah siswa paling banyak ada di
SDN 116 Cicaheum yaitu sebanyak 815 siswa dan yang paling sedikit adalah di

SDN 160 Sukalaksana Bandung.

2. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA di Kelas V1

1. Perencanaan Strategi

Temuan penelitian mengenai kondisi hasil belajar siswa kelas VI pada
mata pelajaran IPA diperoleh melalui observasi dan wawancara. Temuan tersebut
meliputi kondisi hasil belajar siswa, hambatan dan permasalahan dalam
pembelajaran IPA, kebutuhan siswa dalam mata pembelajaran IPA dan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran IPA, baik dan perspektif guru maupun
siswa,

Perencanaan strategi pembelajaran dilakukan melalui penyusunan RPP

oleh Guru. Pada RPP tersebut disusun mengenai kompetensi Inti, kompetenst

dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi maten
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pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian hasil
pembelajaran. Selanjutnya RPP SDN 116 Cicaheum disajikan dalam lampiran.

2. Pelaksanaan Metode

Pelaksanaan strategi pembelajaran merupakan keputusan bertindak secara
strategis dalam memodifikasi dan menyelesaikan komponen-komponen
instruksional untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Pelaksanaan
metode pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum pelajaran serta sejalan
dengan kompetensi pedagogik 2013. Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kepada siswa. Terdapat tujuh

aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh guru antara lain:
1. Mengenal Karakteristik Peserta Didik:

Guru harus mampu mengidentifikasi, mengenal dan memahami karakter
semua siswa yang diajarnya terutama karakteristik belajamya. Dalam kegiatan
pembelajaran guru harus dapat mendorong semua siswa unfuk berpartisipasi
secara aktif di kelas dan berlaku adil dengan memberikan kesempatan yang sama
bagi semua siswa untuk memperoleh pengajaran tanpa membeda-bedakan.
Selanjutnya, Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik serta mengatur kelas
berdasarkan karakter dan kebutuhan tiap siswa. Guru harus mengidentifikasi
masalah-masalah perilaku siswa di kelas serta cara mengatasinya. Untuk
menangani siswa yang memiliki kekurangan dan keterbatasan guru harus mampu
mengembangkan potensi siswa. Guru juga harus dapat menjaga dan melindungi
setiap siswa dari perlakuan tidak menyenangkan serta dari hal-hal yang

membahayakan.
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2. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran

Guru harus mampu mendorong, membimbing serta memastikan siswa
untuk memahami dan menguasai materi pembelajaran. Dalam hal ini guru harus
menyesuaikan materi pembelajaran dengan usia dan kemampuan belajar tiap
siswa, oleh karena itu guru dituntut untuk mampu melakukan vanasi dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya, guru harus mampu memberi pemahaman kepada
setiap siswa mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaannya
guru harus mampu memotivasi siswa untuk menumbuhkan minat belajar dengan
cara motivasi yang disesuaikan dengan karakter masing-masing siswa. Berkaitan
dengan hal tersebut, guru harus memiliki kepekaan terhadap kondisi masing-
masing siswa. Selanjutnya, guru harus mampu merumuskan, dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang tepat, selanjutnya melakukan evaluasi untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran yang masih kurang tepat agar pembelajaran

selanjutnya bisa lebih efektif.
3. Mampu Mengembangkan Kurikulum:

Guru harus mampu mengembangkan kurikulum dengan membuat silabus
dan rencana pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa dapat mencapai kompetensi dasar. Selain merumuskan
materi yang sesuai dengan silabus dan kurikulum, materi juga harus disesuaikan

dengan kondisi siswa.
4. Menciptakan Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik:
Guru harus mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendidik,

dalam hal ini guru harus memahami tujuan pembelajaran dan menjalankan
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pembelajaran sesuai rancangan pembelajaran yang telah disusun dan dirumuskan.
Guru dapat membuat materi tambahan namun harus memperhatikan kesesuaian

materi tersebut dengan kemampuan belajar siswa.

Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, schingga dalam pelaksanaannya guru juga harus memperhatikan
psikologis siswa agar jangan sampai merasa tertekan. Berkaitan dengan hal
tersebut, dalam proses pembelajaran guru harus menyikapi kesalaban siswa

sebagai bagian dari proses pembelajaran bukan hanya melakukan koreksi.

Selanjutnya guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif . Guru harus menyikapi kesalahan yang dilakukan siswa sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi.
Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu siswa lain yang setujuftidak setuju
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yang
benar. Kegiatan pembelajaran harus disesuikan dengan isi kurikulum dan
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Aktivitas
pembelajaran harus dilakukan secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar

dan mempertahankan perhatian siswa.

Dalam pembelajaran guru harus mampu mengelola kelas dengan efektif
tanpa mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu
peserta dapat termanfaatkan secara produktif Untuk meningkatkan motivasi

belajar guru harus mampu mengoperasikan audio-visual (termasuk tik).
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Guru harus mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang
dengan kondisi kelas. Selanjutnya, guru harus mampu merangsang keaktifan
siswa dengan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk bertanya,

mempraktekkan dan berinteraksi dengan siswa lain.

Pelaksanaan aktivitas pembelajaran harus dilakukan secara sistematis
untuk membantu proses belajar siswa. Sebagai contoh: guru menambah informasi

baru setelah mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya.
5. Mengembangkan Potensi Siswa:

Guru harus mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap siswa untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan harus mampu mendorong siswa
untuk belajar sesuat dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing. Guru
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan daya
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis siswa. Pada proses pembelajaran guru
harus secara aktif membantu siswa dengan memberikan perhatian kepada setiap
individu. Guru harus dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing siswa. Guru harus memberikan
kesempatan belajar kepada siswa sesuai dengan cara belajarnya masing-masing.
Selanjutnya Guru harus memusatkan perhatian pada interaksi dengan siswa dan

mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang disampaikan.
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6. Melakukan Komunikasi dengan siswa:

Guru harus dapat menstimulus siswa untuk berkomunikasi dan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut salah
satunya dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka dan
membimbing siswa untuk mampu mengungkapkan gagasan-gagasannya Pada
proses ini gury harus memberikan perhatian dan mendengarkan siswa ketika siswa
menyampaikan pendapatnya. Guru harus menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi siswa, termasuk memberikan
pertanyaan terbuka yang menuntut siswa untuk menjawab dengan ide dan
pengetahuan mercka. Selama proses pembelajaran gure harus memberikan
perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan siswa, tanpa
menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut. Selanjutnya Guru menanggapi pertanyaan siswa
secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kunkulum,

tanpa mempermalukannya.

Guru harus menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kerja sama yang baik antar siswa dan mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap semua jawaban siswa baik yang benar maupun yang dianggap salah
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Guru memberikan perhatian terhadap
pertanyaan siswa dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk

menghilangkan kebingungan pada siswa.
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7. Mentlai dan Mengevaluasi Pembelajaran:

Guru harus menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam
RPP. Selanjutnya Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
pentlaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan
hasil serta implikasinya kepada siswa, tentang tingkat pemahaman terhadap materi

pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.

Hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa untuk
keperluan remedial dan pengayaan. Guru memanfaatkan masukan dari siswa dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat
membuktikannya melalut catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran,
materi tambahan, dan sebagainya. Hasil penilaian tersebut dapat digunakan
sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan

selanjutnya.
a. Pelaksananan Metode di SDN 116 Cicaheum

Berdasarkan RPP, metode yang diterapkan oleh guru di SDN 116
Cicaheum pada pembelajaran [PA adalah metode Penugasan, pengamatan, Tanya
Jawab, Diskusi dan Ceramah. Pada pelaksanaannya metode yang digunakan
adalah Metode ceramah dan tanyajawab. Inti dari pelaksanaan metode tersebut
adalah guru menerangkan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk

membuat pertanyaan dari materi yang telah diterangkan.
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Langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan metode ceramah dan
tanya jawab antara lain guru memerikasa kesiapan siswa, selanjutnya meminta
siswa untuk berkonsentrasi dan memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan oleh gunu. Untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan
antuasisme siswa dalam belajar guru meminta siswa untuk membaca/literasi buku
cerita rakyat, atau buku lain yang sesuai dengan materi dan selama menerangkan
guru berinteraksi terus berinteraksi dengan siswa dengan melempar beberapa

pertanyaan ringan terhadap siswa mengenai materi yang disampaikan

Metode ceramah dan tanya jawab pada dasarnya merupakan metode
konvensional yang pada umumnya digunakan. Kelebihan dari metode ini adalah
dapat lebih menertibkan siswa dan mempercepat penyampaian materl. Pada
pelaksanaan metode ceramah dan tanya jawab ini guru lebih dominan, akan tetapi
kelemahan dari penggunaan metode tersebut adalah sulitnya menjaga konsentrasi
siswa untuk menyimak penjelasan guru karena kebanyakan siswa biasanya merasa
bosan untuk mendengarkan dan menyimak penjelasan guru umtuk jangka wakiu

yang lama.
b. Pelaksanaan Metode di SDN 160 Sukalaksana

Berdasarkan RPP SDN 160 Sukalaksana, metode guru yang digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA adalah model
pembelajaran problem based learning. Pada implementasinya, metode tersebut
dilakukan dengan menggunakan media gambar. Pengunaan metode tersebut
dilakukan untuk mendorong keaktifan siswa dalam belajar, metode tersebut juga

dilakukan untuk menghindarkan siswa dari kejenuhan. Mengenai metode ini
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informan selaku guru mata pelajaran IPA SDN 160 Sukalaksana memberikan

keterangan:
Guru mencoba metode baru yang lebih membuat siswa aktif yaitu dengan
membuat gambar dari materi yang diberikan secara berkelompok 2-3

orang, kemudian secara bergantian ke depan kelas mempresentasikan hasil
kerja dalam kelompoknya.

Selanjutnya informan menjelaskan mekanisme penerapan metode
pembelajaran int sebagai berikut:
Setelah berdoa dan mengabsen siswa guru tersebut mengatur siswa duduk
berkelompok sebanyak 2-3 orang tiap kelompok kemudian tiap kelompok
diberi tugas membuat gambar sesuai dengan materi yang akan diajarkan
pada waktu itu. Tiap kelompok antusias dan aktif bekerja. Setelah
beberapa saat beres kemudian guru mempersilahkan tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasilnya di depan kelas secara bergantian kemudian

tegjadi tanya jawab antar kelompok. Kegiatan akhir guru bersama siswa
membuat kesimpulan dari mater tadi.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penerapan metode yang dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah metode yang telah disusun dalam RPP.
Berdasarkan RPP SDN 160 Sukalaksana langkah awal yang dilakukan dalam
pelaksanaan metode yaitu dimulai dengan memberikan salam, berdoa, memeriksa
kesiapan siswa, menginformasikan tema, serta menyampaikan tahapan kegiatan.
Inti dan pelaksanaan metode tersebut adalah mendorong pemahaman siswa

dengan membuat dan mengamati gambar yang terdapat pada buku.

Pada pelaksanaan metode tersebut siswa dibagi dalam beberapa kelompok
kecil, kemudian diminta membuat dua pertanyaan mengenai jamtung dan
sistem peredaran darah pada manusia berdasarkan gambar yang telah mereka
amati. Secara berpasangan, siswa meminta temannya untuk saling menjawab.

Selanjutnya siswa menyampaikan jawaban hasil diskusi di depan kelompok lain
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Pelaksanaan metode tersebut ditutup dengan membuat kesimpulan dibantu dan
dibimbing guru. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai

bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

Kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan metode yang dilakukan
didukung oleh observasi yang peneliti lakukan. Dari observasi yang peneliti
lakukan, metode yang diterapkan di SDN 160 Sukalaksana menerapkan metode
gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.
Gambaran hasil kegiatan siswa pada metode pembelajaran yang diterapkan di

SDN 160 Sukalaksana selanjutnya di tunjukan dalam Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 .
Hasil aktivitas siswa dalam metode Gambar

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
yang sedang diterapkan di SDN 160 Sukalaksana menggunakan media gambar
dalam metodenya. Informan selanjutnya menjelaskan alasan pemilihan metode ini

sebagai berikut:
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Metode tersebut dipilih karena metode tersebut menarik dan
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa terbebani. Dasar memilih
metode tersebut adalah menurut saya siswa lebih aktif dan terjadi interaksi
yang bagus antar kelompok dalam pola diskusi. Metode tersebut
diterapkan secara berkelompok dalam kelompok terjadi kerjasama untuk
menghasilkan gambar yang bagus sesuai dengan materi yang diberikan
sehingga dengan membuat gambar sendiri materi akan selalu mengingat
dan tersimpan dalam memorinya apalagi ditunjang dengan diskusi secara
klasikal di kelas membuat materi lebih hidup.

Mengenai sarana yang dibutuhkan informan memberikan keterangan
bahwa sarana yang dibutuhkan, karton, alat gambar dan buku paket. Dan
keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa baik guru SDN 116 Cicaheum maupun
guru SDN 160 Sukalaksana sama-sama menggunakan sarana dan prasarana
sederhana dan mudah didapat dalam mengimplementasikan metodenya. Hal
tersebut merupakan solusi dari keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di
sekolah. SDN 160 Sukalaksana telah sesuai dengan kompetensi Pedagogik guru.
Metode tersebut dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang dilakukan secara seksama. Pada tahap perencanaan guru membuat RPP dari
hasil identifikasi karakteristik siswa dan disesuaikan dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan guru menggunakan berbagai teknik unfuk
memotivasi kemauan belajar siswa. Guru melakukan aktivitas pembelajaran
secara bervanasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesual dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian
siswa. Pelaksanaan metode tersebut dilakukan secara sistematis. Metode
pembelajaran yang dilaksanakan mampu mengembangkan potensi siswa dan

mampu merangsang kemampuan komunikasi siswa.
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c. Pelaksanaan Metode di SDN 210 Babakan Sinyar

Berdasarkan RPP, metode yang digunakan oleh Guru di SDN 210
Babakan Sinyar dalam materi pembelajaran IPA untuk kelas VI adalah metode
gambar dan nada lagu. Berkaitan dengan pencrapan metode yang telah
dirumuskan, informan menjelaskan dasar pemilihan metode ini dan penerapannya:

“Penerapannya adalah pertama-tama guru membentuk kelompok yang

terdin dari 2-3 orang kemudian tiap kelompok diminta untuk

menggambarkan materi yang sesuat dengan pembelajaran IPA di kelas VI

selanjutnya siswa dalam kelompok tersebut ada yang bertugas

menggambar, ada juga yang diberi tugas membuat lirik lagu dari nada lagu
yang mereka kenal. Setelah selesai tiap kelompok diminta ke depan kelas
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya yang berupa gambar dan lagu.

Siswa yang lain diminta menirukan lagu yang dibuat tiap kelompok

sampai semua siswa dalam satu kelas bisa dan paham tentang materi yang

diberikan dan tiap kelompok. Begitu selanjutnya schingga maten
tersampaikan, siswa senang dan terhibur dengan lagu-lagu yang mereka
buat sendiri.

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa dasar pemilihan
metode nada lagu adalah untuk membantu siswa menghafal materi pelajaran
dengan menjadikan materi pelajaran menjadi lirik lagu Hal tersebut dilakukan
karena pada dasarnya nada lagu akan lebih cepat diingat oleh siswa. Pada
penerapannya metode nada lagu tersebut dikombinasikan dengan metode gambar
dengan sistem kerja kelompok. Setiap siswa dalam kelompok didorong untuk
bekerjasama dan saling memberikan kontribusi terhadap kelompoknya sesuai
bakat dan kemampuannya, untuk siswa yang memiliki minat dan bakat
menggambar bertugas menggambar sedangkan siswa lain bertugas mencan nada
lagu yang tepat dan membuat lirik lagu. Hal tersebut membuat semua siswa dalam

kelompok sama-sama aktif.
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Untuk mendukung hasil wawancara peneliti melakukan observasi
langsung untuk melihat penerapan metode nada lagu sebagai strategi yang
dipunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa guru membentuk beberapa
kelompok. Dari kelompok-kelompok tersebut guru membebaskan siswa untuk
membagi tugas sesuai dengan kemampuannya, ada siswa yang bertugas
menggambar, ada siswa yang bertugas mencari materi dan ada juga siswa yang
bertugas membuat dan mencari nada lagu yang sesuai untuk maten IPA yang
diberikan dap membuat lirik lagunya. Setiap siswa melaksanakan tugasnya
dengan sangat antusias. Gambaran mengenai hasil aktivitas siswa selanjutnya

ditunjukan dalam Gambai 4.2 berikut.

Gambar 4.2
Hasil aktivitas siswa dalam metode nada lagu

Adapun sarana yang dibutuhkan dalam penggunaan metode tersebut
sangatlah sederhana dan mudah didapat antara lain karton, alat tulis dan nada lagu

yang siswa bisa. Penggunaan metode dengan sarana yang sederhana merupakan
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solusi dari salah satu hambatan kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai di sekolah, karena metode nada lagu ini bisa dilakukan dengan sarana
dan prasarana sederhana, mudah didapat dan secara biaya terjangkau.

Pelaksanaan metode tersebut sesuai dengan tahapan pembelajaran IPA
yang telah disusun dalam RPP. Pemilihan metode tersebut pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik secara kognitif, afektif dan
psikomototik. Secara kognitif, penggunaan metode tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai sistem peredaran darah pada manusia,
meningkatkan kemampuan siswa untuk membuat serta mendeskripsikan sistem
peredaran beserta fungsinya, secara afektif metode tersebut bertujuan umtuk
meningkatkan penghayatan siswa akan kebesaran Tuhan dengan menyadart
adanya hubungan kompleksitas alam dan jagad raya. Selanjutnya, secara
psikomotorik, penggunaan metode tersebut bertyjuan untuk meningkatkan
perilaku ilmiah siswa antara lain memiliki rasa ingin tahu ; obyektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, dan peduli lingkungan.

B. Evaluasi

Penerapan metode pembelajaran IPA yang dilakukan harus dievaluasi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan serta efektivitasnya dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPA. Untuk menilai tingkat keberhasilan metode yang diterapkan
tersebut guru harus mampu menetapkan indikator-indikator keberhasilan dan
mengidentifikasi kelemahan metode pembelajaran yang diterapkan agar dapat
dilakukan perbaikan. Indikator keberhasilan strategi yang digunakan dan

diterapkan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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IPA adalah sejauh mana pelaksanaan metode tersebut dapat mencapai hasil yang

diharapkan sesuai RPP.
a) Evaluasi strategi di SDN 116 Cicaheum

Evaluasi strategi di SDN 116 Cicaheum dilakukan dengan melakukan
penilaian menggunakan instrument pengamatan dan berupa soal untuk mengukur
sejach mana strategi yang dilakukan mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada RPP meliputi aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Secara aspek kognitif indikator
keberhasilan dari strategi yang diterapkan adalah meningkatnya pemahaman dan
pengetahuan siswa, secara afektif adalah meningkatnya rasa syukur dan keimanan
siswa terhadap Tuhan Yang Maha FEsa, dan secara psikomotorik indikator
keberhasilannya adalah tumbuhnya perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya din dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

garn.

Instrumen penilaian untuk aspek kognitif yang digunakan adalah dalam

bentuk test tertults dengan pemberian soal. Gambaran mengenai soal baitk soal

yang diberikan adalah sebagai berikut.

IPA Memahami sistem darah pada | Tes tertulis | Soal isian
manusia

Selanjutnya, aspek kognitif dan psikomotorik dilakukan dengan

menggunakan instrument pengamatan sebagai berikut.
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Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Kurang
“4) 3 2 (1)
Informasi Mampu Informasi umum | Informasi umum | Informasi
Umum menemukan yang ditemukan | yang ditemukan | umum yang
informasi tepat, tetapi kurang tepat. ditemukan tidak
umum secara kurang lengkap. tepat.
tepat, lengkap,
dan benar.
Fakta-fakta Merespondan | Merespon Sering merespon | Membutuhkan
berdasarkan menerapkan dengan tepat kurang tepat bantuan dalam
data_ komunikasi terhadap terhadap memahami
nonverbal komunikasi komunikasi bentuk
dengan tepat. nonverbal yang | nonverbal yang | komunikasi
ditunjukkan ditunjukkan nonverbal yang
teman. teman. ditunjukkan
teman.
Kesimpulan Mampu Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan
menemukan yang ditemukan | yang ditemukan | yang ditemukan
kesimpulan cukup tepat, kurang tepat. tidak tepat.
secara tepat, tetapi kurang '
lengkap, dan lengkap.
benar.

Berdasarkan wawancara dengan guru di SDN 116 Cicaheum, setelah

dilakukan evaluasi pada metode yang dilakukan yaitu metode ceramah dan tanya

jawab, hasil yang diperoleh kurang maksimal baik secara aspek kognitif, aspek

afektif . Guru SDN 116 Cicaheum menyampaikan bahwa metode ceramah dan

tanya jawab yang dilakukan kurang dapat merangsang keaktifan siswa. Secara
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aspek kognitif, tidak ada peningkatan yang signifikan pada nilai siswa, dar
Jumiah mund sebanyak 35 orang, hanya 10 orang saja yang bisa memperoleh

nilai diatas 75.
b) Evaluasi strategi di SDN 160 Sukalaksana

Evaluasi strategi di SDN 160 dilakukan dengan melihat sejauh mana
metode yang diterapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana
tertuang dalam RPP. Secara kognitif indikator keberhasilan metode yang
diterapkan adalah peningkatan pemahaman siswa mengenai materi yang
disampaikan baik secara faktual maupun konseptual. Secara afektif indikator
keberhasilan adalah meningkatnya keimanan siswa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dengan lebith mengenal dan memahami mahluk-mahluk ciptaan Tuhan
Selanjutnya, secara psikomotorik indikator keberhasilan adalah meningkatkan

sikap kmitas, logis siswa serta meningkatkan kemampuan estetis siswa.

Penilaian dilakukan dengan dua instrumen yaitu instrumen pengamatan dan
pemberian soal. Aspek kognitif dan aspek psikomotorik dinilai dengan
menggunakan intrumen pengamatan Instrumen yang digunakan adalah form

checklist mengenai perubahan tingkah laku siswa sebaga berikut.

Perubanan tingkah laku
N N Percaya diri Teliti Disiplin
° ama K |[C|B[SB|K[C[B[SBIK|[C|B][SB
1 {2[3i411({2(3(4]1(2131]4
1
2
3
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Penilaian untuk aspek kognitif dilakukan dengan menggunakan instrument

pengamatan dan soal. Gambaran format soal untuk menilai aspek kognitif adalah

sebagai berikut.

a. Sebutkan sistem peredaran darah

besar pada manusia?

b. Sebutkan sistem peredaran darah

kecil pada manusia?

Aspek kognitif juga dinilai dengan menggunakan instrument pengamatan

dengan form checklist. Intrumen format checklist yang digunakan adalah sebagai

berikut.
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Kriteria
) ©) @) )
Informasi Mampu Informasi umum | Informasi umum | Informasi
Umum menemukan yang ditemukan | yang ditemukan | umum yang
informasi tepat, tetapi kurang tepat. ditemukan
umum secara kurang lengkap. tidak tepat.
tepat, lengkap,
dan bepar.
Fakta-fakta Merespondan | Merespon Sering merespon | Membutuhkan
berdasarkan menerapkan dengan tepat kurang tepat bantuan dalam
data. komunikasi terhadap terhadap memahami
nonverbal komunikasi komunikasi bentuk
dengan tepat. nonverbal yang | nonverbal yang | komunikasi
ditunjukkan ditunjukkan nonverbal
teman. teman. yang
ditunjukkan
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teman.
Kesimpulan Mampu Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan

menemukan yang ditemukan | yang ditemukan | yang
kesimpulan cukup tepat, kurang tepat. ditemukan
secara tepat, tetapi kurang tidak tepat.
lengkap, dan lengkap.
benar.

Berdasarkan wawancara dengan guru SDN 160 Sukalaksana, secara umum
hasil evaluasi dari metoda membuat gambar menunjukan bahwa metoda tersebut
secara kognitif dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa. Metode
mi dapat menstimulasi siswa untuk mengingat dan memahami materi yang
diberikan ketika siswa menggambar sebuah objek yang berkaitan dengan materi.
Peningkatan pemahaman dan pengetahuan tersebut ditunjukan dengan
meningkatnya nilai mayoritas siswa, dari 32 jumlah peserta didik di kelas
tersebut, ada 20 orang yang memperoleh nilai diatas 75. Secara afektif siswa lebih
bersemangat dan secara psikomotik siswa lebih aktif memperhatikan bagian
bagian dari materi secara mendetail dari hasil gambar yang mereka buat sambil

menggambar mereka mengingat dan memahami materi yang diberikan.

¢) Evaluasi strategi di SDN 210 Babakan Sinyar

Berdasarkan perencanaan strategi yang tertuang pada RPP, metode
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Secara aspek kogmtf indikator
keberhasilan dari pelaksanaan metode adalah siswa dapat memahami maten yang
disampaikan, secara afektif siswa dapat meyadari kebesaran Tuhan dan

meningkatkan rasa sukur, selanjutnya secara psikomotorik siswa dapat
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menunjukan sikap disiplin, jujur, percaya diri, dan bertanggung jawab. Evaluasi

strategi dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap ketiga aspek tersebut.

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan tes lisan maupun tulisan dengan
meminta siswa mengerjakan soal dan menerangkan materi yang telah

disampaikan. Bentuk Penilaian yang dilakukan yaitu:

Penilaian aspek kognitif melalui pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan

dengan sistem peredaran darah pada manusia antara lain :

1. Sebutkan sistem peredaran darah besar pada manusia?
2. Sebutkan sistem peredaran darah kecil pada manusia?

Selanjutnya penilaian aspek afektif dan psikomotorik dilakukan dengan
menggunakan instrument pengamatan sikap yang siswa tujukan Instrumen
pengamatan yang digunakan adalah sebagai berikut.

NO Nama Aspek Pengamatan Ket
Bertanggung | Kritis Percaya
Jawab Dirni
1.
2.
3.
4
Penilaian pengamatan gambar
Aspek
No Nama | Ist dan | Penggunaan | Sikap | Keterampilan
Pengetauan | Bahasa Penulisan

Selanjutnya, dalam wawancara informan selaku guru SDN 210 Babakan

Sinyar memberikan keterangan mengenai evaluasi strategi yang diterapkan:
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“Siswa senang dan merasa terhibur dengan lagu-lagu yang mereka buat,
mercka merubah lirik lagun yang sudah mereka tahu dengan link maten
pelajaran IPA, ditambah dengan membuat gambar dari maten yang diberikan,
menambah semangat dan antusias dari siswa, sehingga diperoleh hasil yang
maksimal dari pembelajaran tersebut. Dan jumlah siswa kelas VI sebanyak 35
siswa, terdapat 32 siswa yang memperoleh nilai diatas 75”

Berdasarkan keterangan informan tersebut, terlihat bahwa secara kognitif
metode yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa mengenai materi pelajaran yang disampaikan hal tersebut ditunjukan
dengan mayoritas siswa yang memperoleh nilai di atas 75. Secara afektif, siswa
lebih antuasis dan bersemangat dalam belajar, sedangkan secara psikomotorik
metode nada lagu yang diterapkan dapat meningkatkan rasa percaya din dan

tanggung jawab siswa, serta meningkatkan sikap kritis siswa.
C. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa pada
awalnya hasil belajar siswa di SDN 210 Babakan Sinyar I, SDN 160 Sukalaksana
dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung sebelumnya
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Hal tersebut
tentu menjadi kekhawatiran bagi guru dan sekolah karena IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional, oleh karena itu terdapat
urgensi untuk membuat strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

SDN 210 Babakan Sinyar menerapkan metode nada lagu dan gambar
sebagai strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Sagala

(2010:13) hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dari segi aspek
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kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik sebagai hasil dari proses belajar.
Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah metode nada lagu dan gambar
diterapkan di SDN 210 Babakan Sinyar siswa menunjukan perubahan perilaku
kearah yang lebih baik Ditinjav dar aspek kognitif, terdapat peningkatan
pemahaman dan pengetahuan siswa akan maten hal tersebut ditunjukan dengan
peningkatan nilai mayoritas siswa yaitu 32 siswa dan jumiah total siswa sebanyak
35 siswa memiliki nilai di atas 75. Hasil belajar tidak hanya ditinjau dan aspek
kognitif saja namun juga harus ditinjau dari aspek afektif dan aspek psikomotorik
Menurut sagala (2010:13), aspek afektif yaitu penerimaan, sambutan,
penghargaan, pendalaman dan penghayatan siswa mengenai maten yang
disampaikan sedangkan aspek psikomotorik adalah persepsi, kesiapan, respon
terbimbing, mekanisme, respon kompleks, adaptasi dan organisasi, dimana
indikator hasil belajar dari aspek psikomotor adalah mempertontonkan gerak,
menyusun dan menghubungkan Berkaitan dengan aspek afektif, siswa lebih
antuasis dan bersemangat dalam belajar selanjutnya secara psikomotorik metode
nada lagu yang diterapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung

jawab siswa, serta meningkatkan sikap kritis siswa.

SDN 160 Sukalaksana berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menerapkan metode dengan model pembelajaran problem based learning
yang dilakukan dalam bentuk metode gambar. Secara kognitif, penerapan metode
tersebut mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan adanya
peningkatan nilai akademis siswa pada mata pelajaran [PA yaitu dari 32 jumlah
siswa di kelas tersebut, ada 20 orang yang memperoleh nilai diatas 75.

Selanjutnya secara afektif metode gambar yang diterapkan mampu membuat
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siswa lebih Secara afektif siswa lebih bersemangat dan secara psikomotik siswa
lebth aktif memperhatikan bagian-bagian dari materi secara mendetail dari hasil

gambar yang mereka buat.

SDN 116 Cicaheum menerapkan metode konvensional yaitu metode
ceramah dan tanya jawab dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perubahan yang signifikan pada hasil
belajar siswa setelah penerapan metode ini terutama pada aspek kognitif. Secara
aspek kognitif, tidak terdapat perubahan signifikan pada hasil belajar siswa yang
dilihat dari nilai IPA, dari jumlah murid sebanyak 35 orang, hanya 10 orang saja
yang bisa memperoleh nilai diatas 75. Selanjutnya secara aspek afektif, siswa
kurang bersemangat dan kurang aktif karena pada penerapan metode in1 guru

lebih dominan.

2. Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hasil

belajar siswa

Perencanaan merupakan tahapan yang sangat penting dalam menetapkan
strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran yang tepat dapat dibuat
dengan harus memperhatikan konsep dasar strategi pembelajaran antara lain
mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang ingin
dicapai dan menjadi target dengan mempertimbangkan kebutuban siswa,
mempertimbangkan dan memilih pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai
sasaran, menetapkan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal dan akhir dan
menetapkan tolak ukur dan ukuran baku yang akan digunakan untuk menilai

keberhasilan usaha yang dilakukan (Newman dan Morgan dalam Dharma (2008).
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Tahapan pertama dalam menentukan strategi pembelajaran IPA dalam penelitian
ini adalah mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang dihadapi siswa
dalam pembelajaran siswa, mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran

IPA, serta mengidentifikasi tujuan dan sasaran yang hendak dicapai.

Perencanaan strategi pembelajaran dilakukan oleh guru dengan menyusun
RPP.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, permasalahan yang
teridentifikasi dalam pembelajaran IPA adalah adalah materi yang terlalu banyak,
sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kesulitan siswa dalam mengafal
matert. Dari permasalahan dan hambatan yang teridentifikasi tersebut maka
kebutuhan siswa dalam mata pelajaran TIPA adalah metode pembelajaran menarik
yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa sehingga siswa lebih
mudah dalam menguasai mata pelajaran IPA. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Khurshid dan Anshari (2012) berdasarkan hasil penelitiannya bahwa keaktifan
siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang inovatif.
Selanjutnya strategi pembelajaran harus disesuaikan juga dengan sasaran dan
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran IPA. Menurut para guru sasaran
pembelajaran IPA adalah untuk mempelajan ilmu alam yang meliputi lingkungan
sckitar termasuk mahluk hidup maupun benda mat di dalamnya, sedangkan
tujuan pembelajaran IPA sendiri adalah untuk membantu siswa menyerap dan
menguasai materi sehingga memperoleh hasil yang baik, sedangkan untuk tujuan
jangka panjang adalah siswa dapat menerapkan pembelajaran IPA yang diperoleh

dalam kegiatan schari hari.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43845 pdf
77

a) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 116 Cicaheum

Perencanaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDN 116
Cicaheum disusun dalam RPP. RPP tersebut berisi kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, berdasarkan identifikasi
deskripsi materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian
hasil pembelajaran. SDN 116 Cicaheum menekankan kompetensi inti pada tiga
aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Secara aspek
kognitif adalah peningkatan pemahaman dan pengetahuan siswa, pada aspek
afektif adalah peningkatan penerimaan terhadap ajaran agama, sedangkan pada
aspek psikomotorik kompetensi inti yang difokuskan adalah perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din dalam bernnteraksi
dengan keluarga, teman, dan guru. Strategi yang digunakan di SDN 116
Cicaheum adalah metode penugasan, diskusi, tanya jawab, dan ceramah. Media
dan alat yang digunakan yaitu buku tematik terpadu, foto sistem peredaran darah

pada manusia, serta alat tulis.

Berdasarkan hasil temuan, perencanaan yang dilakukan oleh guru di SDN
116 Cicaheum telah dilakukan dengan baik dengan menetapkan, mengidentifikasi
dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang ingin dicapai dan menjadi
target dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa yang disusun melalui RPP.
Tujuan pembelajaran di dilakukan oleh guru di SDN 116 Cicaheum bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif dan psikomotonk.
Tujuan pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

dikemukakan oleh Sagala (2010) bahwa hasil belajar siswa harus dapat merubah
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perilaku siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Metode yang dipilih

adalah metode konvensional yaitu dengan metode ceramah.
b) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 160 Sukalaksana

Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 160 Sukalaksana
disusun dalam RPP yang berisi mengenai identifikasi kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi maten pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian hasil pembelajaran. Kompetensi
inti dari pembelajaran di SDN 160 Sukalaksana secara aspek kognitif adalah
peningkatan pemahaman dan pengetahuan siswa, pada aspek afektif adalah
peningkatan penerimaan terhadap ajaran agama, sedangkan pada aspek
psikomotorik kompetensi inti yang difokuskan adalah perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru. Strategi yang digunakan di SDN 160 Sukalaksana
adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning melalui metode gambar.
Media dan alat yang digunakan yaitu buku tematik terpadu, foto sistem peredaran
darah, serta alat tulis dan kertas HVS atau karton. Penggunaan metode terscbut
salah satunya dilakukan karena media yang dibutuhkan terjangkau biaya serta

mudah didapat.

Berdasarkan hasil temuan mengenai perencanaan strategi yang dilakukan
oleh guru di SDN 160 Sukalaksana, pada dasarnya perencanaan tersebut telah
sesuai dengan perencanaan yang dikemukakan oleh Dharma (2010) bahwa pada
tahap perencanaan guru perlu mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi hasil yang ingin dicapai dan menjadi target dengan mempertimbangkan

kebutuhan siswa melalui RPP. Selanjutnya, atas dasar pertimbangan dari
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kebutuhan serta tujuan yang hendak dicapai guru menetapkan metode
pembelajaran yang paling tepat bagi siswa. Tujuan dari pembelajaran yang telah
dirumuskan pada dasamya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran [PA baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Metode
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersecbut adalah model pembelajaran
program based learning dengan metode gambar. Penggunaan metode tersebut
diharapkan dapat meningkatkan aspek kognitif yaitu peningkatan pemahaman
siswa dengan menggambar objek yang berhubungan dengan maten pelajaran,
aspek afektif siswa juga diharapkan akan meningkat karena dengan menggambar
objek siswa akan menyadari keunikan serta keanckaragaman ciptaan Tuhan
schingga akan meningkatkan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan
dengan metode tersebut juga diharapkan aspek psikomotorik siswa akan
meningkat karena siswa dituntut untuk bekerja sama dengan kelompoknya dan

bertanggung jawab atas tugas masing-masing.
¢) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 210 Babakan Sinyar

Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 210 Babakan
Sinyar ditungkan dalam RPP yang berisi mengenai identifikasi kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian hasil pembelajaran.
RPP tersebut berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta tujuan ditujukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Indikator pencapaian RPP tersebut antara lain adanya peningkatan
sikap siswa dalam hal keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sikap disiplin,

jujur, percaya diri, dan bertanggung jawab, peningkatan kemampuan siswa
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mengenai materi yang disampaikan. Metode yang dirancang pada RPP SDN 210
Babakan Sinyar adalah metode nada lagu. Kegiatan tersebut dilakukan selama 1
kali pertemuan dengan waktu (3x35 Menit). Media yang dibutubkan antara lain
gambar, artikel dan internet mengenai sistem peredaran darah pada manusia serta

nada lagu.

Penggunaan metode tersebut dilakukan berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan dan karakteristik siswa, karena metode pembelajaran sebelumnya yaitu
metode ceramah dan diskusi dirasa kurang efektif karena kurang mampu
meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, oleh karena itu guru melakukan
inovasi dengan memodifikasi metode pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Schroeder dkk (2007) dalam penelitiannya bahwa guru dituntut untuk

kreatif dalam membuat strategi pembelajaran yang inovatif.
3. Pelaksanaan Strategi pembelajaran

Setelah merancang strategi pembelajaran yang disusun melaln RPP
dilakukan pelaksanaan strategi. Pada pelaksanaannya, strategi yang dilakukan
oleh di SDN 210 Babakan Sinyar untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotoik adalah metode gambar dan nada
lagu. Pelaksanaan metode tersebut sesuai dengan RPP yaitu dilakukan dengan
mengkombinasikan metode gambar dan nada lagu dengan sistem kelompok
Siswa didorong untuk berbagi tugas baik menggambar, membuat link lagu dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Metode tersebut berhasil membuat
siswa lebih aktif dan antusias serta lebih mudah memahami dan menghafal materi
pelajaran. Secara afektif penggunaan metode tersebut dimaksudkan untuk

meningkatkan penghayatan siswa akan kebesaran Tuhan dan secara psikomotorik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43845 pdf
81

penggunaan metode tersebut dapat meningkatkan kreativitas, tanggung jawab,
kemampuan bekerja sama dan meningkatkan rasa percaya dini untuk melakukan

persentasi di depan kelas.

Pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh guru di di SDN 160 Sukalaksana
juga telah dilaksanakan sesuai dengan RPP. Berdasarkan RPP metode yang
digunakan adalah model problem based learning dengan metode gambar. Metode
tersebut merupakan metode baru yang diterapkan oleh guru yang diterapkan untuk
meningkatkan antusiame dan semangat siswa dalam belajar serta meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi pelajaran IPA yang diberikan oleh guru. Hasil
dari pencrapan metode tersebut menunjukan bahwa siswa lebih bersemangat
untuk mengikuti pelajaran dibandingkan dengan metode sebelumnya. Penggunaan
metode tersebut pada kenyataannya telah mengubah perilaku siswa baik secara

kognitif, afektif maupun secara psikomotorik ke arah yang lebih baik.

Pelaksanaan metode yang dilakukan di SDN 116 Cicaheum pada dasarya
sesuai dengan yang dirumuskan di RPP yaitu dengan metode ceramah. Metode
tersebut sebenamya merupakan salah satu metode konvensional yang biasa
dilakukan di sekolah lain. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk lebih
menertibkan siswa dan membuat suasana kelas lebih kondusif dengan kontrol
penuh dari guru. Guru memiliki peran yang sangat dominan pada pelaksanaan
metode ceramah, namun untuk meningkatkan interaksi dan antusiasme siswa guru
melakukan metode ceramah dengan memasukan unsur cerita rakyat dan humor
dan mengkombinasikannya dengan materi pelajaran. Hasil temuan penelitian
menunjukan bahwa walaupun beberapa siswa dapat berkonsentrasi mengikuti

pelajaran serta memahami materi yang disampaikan oleh guru namun kebanyakan
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siswa kurang antusias, merasa bosan serta kurang konsentrasi dalam memahami
materi yang disampaikan.
4. Evaluasi strategi Pembelajaran

Evaluasi strategi merupakan tahapan akhir dan strategi pembelajaran
untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan perencanaan yang telah dirumuskan
dalam RPP serta untuk mengetahui efektivitas metode yang dilakukan dilihat dari
hasil belajar siswa baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Evaluasi
yang difakukan di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan di SDN

116 Cicaheum dilakukan dalam bentuk tes dan pengamatan.

Evaluasi yang dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar dilakukan dengan
tes lisan dan tes tulisan untuk mengukur sejauh mana metode yang dilakukan
dapat meningkatkan aspek kognitif siswa yaitu seberapa jauh siswa memahami
materi pelajaran yang diberikan. Penilaian juga dilakukan dengan pengamatan
dengan menyusun instrumen pengamatan mengenai perilaku siswa sclama
mengikuti pelajaran serta perubahan sikap siswa yang dilihat dan aspek rasa
tanggung jawab, kritis, dan percaya diri. Berdasarkan hasil temuan diketahui
bahwa secara kognitif metode pembelajaran yang dilakukan di SDN 210 Babakan
Sinyar dapat meningkatkan pemahaman siswa yang ditunjukan dengan adanya
peningkatan nilai siswa dengan mayoritas siswa yang memperoleh nilai di atas 75.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa metode yang
dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar juga berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa secara afektif dan psikomotorik yang terlihat dan peningkatan antusiasme
siswa dalam belajar, serta peningkatan rasa percaya diri, tanggung jawab,

kreativitas, dan metode pembelajaran yang dilakukan juga berhasil memberikan
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umpan balik yang merangsang siswa berfikir kritis. Hasil belajar tersebut
menunjukan adanya perubahan perilaku siswa baik secara kognitif, afektif dan
psikomotorik seperti yang disampaikan oleh Sagala (2010). Berdasarkan hasil
evaluasi walaupun mayoritas siswa mengalami perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik namun masih ada beberapa siswa yang menunjukan hasil belajar yang
kurang maksimal. Kelemahan metode gambar dan nada lagu yang diterapkan
adalah adanya siswa yang tidak aktif mengikuti pelajaran karena tidak bisa

menggambar atau tidak memilki ketertarikan untuk menggambar.

Evaluasi yang dilakukan di SDN 160 Sukalaksana dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan penilaian dengan memberikan soal terhadap siswa.
Pengamatan dilakukan oleh guru dengan mengisi instrumen pengamatan pada saat
metode pembelajaran dilakukan dan setelah metode pembelajaran dilakukan.
Hasil belajar siswa secara aspek kognitif dilakukan dengan pemberian soal serta
pengamatan untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran
yang diberikan. Aspek afektif dan aspek psikomotorik dilakukan dengan intrumen
pengamatan Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik.
Peningkatan hasil belajar siswa pada aspek kognitif ditunjukan dengan adanya
peningkatan nilai mayoritas siswa, sedangkan pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa lebih aktif dalam belajar. Di sisi lain penggunaan metode ini
memiliki kelemahan yaitu membuat siswa yang tidak bisa menggambar cenderung
pasif.

Evaluasi yang dilaksanakan di SDN 116 Cicaheum dilakukan dengan

pengamatan dan penilaian melalui pemberian soal terhadap siswa untuk
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mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa memenuhi indikator-indikator
keberhasilan di RPP. Secara aspek kognitif, evaluasi dilakukan melalui pemberian
soal dan pengamatan diketahui bahwa dari 35 orang, hanya 10 orang saja yang
bisa memperoleh nilai diatas 75. Kondisi tersebut menunjukan bahwa metode
yang dilakukan kurang mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.
Selanjutnya, dilihat dari aspek afektif dan psikomotorik metode ceramah yang
dilakukan kurang mampu meningkatkan penghayatan siswa akan materi yang
disampaikan dan kurang mampu meningkatkan keaktifan siswa, rasa percaya din
siswa umtuk mengungkapkan pendapat serta siswa tidak terdorong untuk berfikic
kritis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa SDN 210
Babakan Sinyar dan SDN 160 Sukalaksana berupaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkan metode baru setelah sebelumnya menerapkan
metode ceramah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Schroeder dkk (2007)
dalam penelitiannya bahwa gurn dituntut untuk kreatif dalam membuat strategi
pembelajaran yang inovatif. Metode yang dipilih bertujuan untuk membantu siswa
lebih mudah menghafal, memahami dan menghayati materi yang diberikan oleh

guru.

Pelaksanaan metode dengan sistem kelompok membuat semua siswa
dalam kelompok sama-sama aktif. Selain dapat membuat siswa menjadi lebih
aktif, keunggulan lain dari penggunaan metode terscbut adalah alat atau sarana
yang digunakan sederhana, mudah didapat dan secara biaya terjangkau. Sarana
yang dibuiuhkan dalam penggunaan metode tersebut antara lain karton, alat tulis

dan nada lagu yang siswa bisa. Penggunaan metode dengan sarana yang sederhana
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merupakan solusi dari salah satu hambatan kurangnya ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai di sekolah, karena metode nada lagu ini bisa dilakukan
dengan sarana dan prasarana sederhana, mudah didapat dan secara biaya
tenangkau. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Khursid dan Anshari
(2012) dalam penelittannya bahwa strategi pembelajaran yang inovatif dapat

dilakukan dengan memaksimalkan sumber daya dan meminimalisir biaya.

Selanjutnya dilihat dan kekurangan, kelebihan metode yang diterapkan di
SDN 210 Babakan Sinyar adalah dapat membuat siswa lebih aktif dan antusias
dalam belajar IPA dan sarana prasarana yang digunakan mudah didapat dan
terjangkau. Di sisi lain kelemahan metode tersebut adalah masih adanya siswa
yang cenderung pasif karena tidak bisa menggambar dan tidak percaya din untuk
menyanyi. Di SDN 160 Sukalaksana kelebihan metode yang digunakan adalah
meningkatkan keaktifan siswa khususnya siswa yang bisa menggambar, akan
tetapi kelemahannya adalah siswa yang tidak bisa menggambar cenderung pasif.
Selanjutnya, kekurangan dan kelebihan metode yang diterapkan di SDN 210

Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana dan di SDN 116 Cicaheum dijelaskan

dalam Tabel benkut.
Tabel 4.3 Rangkuman Hastl Penelitian
Sekolah Metode Kelebihan | Kekurangan Hasil
No pembelajaran penelitian
1 | Guru Metoda - siswa - siswa Dari metoda
SDN 210 gambar  dan antusias yang tidak | gambar  dan
Babakan nada lagu dalam bisa nada lagu
Sinyar menerima menggam | terlihat
materi bar keantusiasan
- materni cenderung | siswa  dalam
yang kurang pembelajaran,
diberikan aktif/pasif | merecka senang
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mudah dan  merasa
diterima terhibur
oleh siswa dengan lagu-
- siswa aktif lagu yang
membuat mereka buat,
gambar mereka
dan merubah link
membuat lagu yang
nada lagu sudah mereka
dan tahu  dengan
maten link mater
yang pelajaran [PA,
diberikan ditambah
- sarana dan dengan
prasarana membuat
yang gambar  dan
dibutuh materi  yang
- kan mudah dibenkan,
didapat menambah
semangat dan
antusias  dan
siswa,
schingga
diperoleh hasil
yang maksimal
dan
pembelajaran
tersebut. Dan
jamlah siswa
kelas Vi
sebanyak 35
siswa, terdapat
32 siswa yang
memperoleh
nilai diatas 75
Guru Metoda - siswa yang siswa Dari  metoda
SDN 160 membuat bisa yang tidak | membuat
Sukalaksana | gambar menggam bisa gambar,
bar bisa menggam | setelah ditelii
lebih aktif bar hasil yang
dalam cenderung | diperoleh bisa
pembelaja pasif lebih  banyak
ran siswa yang
memahamt
maten IPA
yang diberikan,
hal tersebut
terjadi  karena

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43845 pdf
87

metoda
membuat
gambar  bisa
membuat
mereka  aktif
memperhatikan
bagian-bagian
dant maten
secara
mendetail dari
hasil gambar
vang mercka
buat, sambil
menggamabar
mereka
mengingat dan
memahami
maten  yang
diberikan. Dan
32 jumlah
peserta didik di
kelas tersebut,
ada 20 orang
yang
memperoleh
nilai diatas 75

3 {Guru Metode
SDN 116 ceramah dan
Cicaheum | tanyajawab

- siswa
duduk
terkondisikan
- materi yang
diberikan
cepat beres

- guru lebih
dominan

- materi yang
diberikan
tidak terserap
dengan
sempurna

pembelajaran
monoton
-Siswa tidak
aktif

Dari metfoda
ceramah dan
tanyajawab
yang diberikan
oleh guru pada
pembelajaran
IPA tersebut,
karena hanya
dengan metode
ceramah dan
tanyajawab
maka hasil
yang
diperolehpun
jauh dan
sempurna,
hanya sebagian
kecil dan
jumlah  siswa
kelas VI di
kelas tersebut
yang bisa
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memperoleh

nilai di atas
KKM. Dan
jumiah mund
35 orang,
hanya 10 orang
saja yang bisa
memperoleh

nilai diatas 75.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pemebelajaran [PA adalah
melalui metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Metode pembelajaran
tersebut dipilih sebagai startegi peningkatan hasil belajar berdasarkan
pemasalahan, hambatan, kebutuhan, sasaran dan tujuan pembelajaran IPA
Sebagai sebuah strategi metode pembelajaran yang diterapkan saat ini dianggap
mampu mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran IPA yang telah ditetapkan
Hasil penelitian itu sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khursid
dan Ansari (2012), bahwa strategi pembelajaran yang inovatif efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat ditank

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas VI SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana
dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung pada pembelajaran
IPA sebelum dilaksanakan strategi lebih rendah dibandingkan mata pelajaran
lain. Hal tersebut menyebabkan adanya urgensi bagi pihak sckolah dan guru
untuk membuat strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian ditemukan bahwa setelah dilakukan metode
pembelajaran, di SDN 210 Babakan Sinyar terjadi peningkatan hasil belajar
yaitu dari 35 siswa terdapat 32 siswa yang mendapatkan nilai di atas 75,
begitupun di SDN 160 Sukalaksana yaitu dan 32 siswa terdapat 20 siswa yang
memperoleh nilai di atas 75, sedangkan di SDN 116 Cihaheum hanya 10
orang siswa yang memperoleh nilai di atas 75.

2. Pada perencanaan, pemilihan strategi pembelajaran TPA dilakukan metalui
beberapa tahapan antara lain identifikasi dan menetapkan spesifikasi serta
kualifikasi, memilih pendekatan utama, menetapkan langkah-langkah
pelaksanaan strategi dan menetapkan indikator keberhasilan dan strategi yang
dilakukan. Pada tahap perencanaan guru di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN
160 Sukalaksana dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung
menyusun RPP yang berisi mengenai kompetensi Inti, kompetensi dasar,
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43845 pdf
90

indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian hasil pembelajaran. Tahap
pelaksanaan di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana dan SDN
116 Cicaheum telah dilakukan sesuai dengan prosedur.

3. Tahap pelaksanaan, SDN 210 Babakan Sinyar melaksanakan metode gambar
tersebut dengan metode nada lagu yaitu dengan menjadikan materi pelajaran
menjadi lirik lagu yang dapat dinyanyikan serta mudah diingat oleh siswa. Hal
tersebut dimaksudkan untuk membantu siswa menghafal materi pelajaran IPA.
Strategi peningkatan melalui metode nada lagu tersebut efektif untuk membuat
siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar
IPA_ Selain itu metode tersebut menggunakan alat dan sarana yang sederhana
serta terjangkau secara biaya, hal tersebut mengatasi hambatan keterbatasan
sarana dan prasarana dalam pembelajaran IPA. SDN 160 Sukalaksana
menerapkan metode gambar yaity meminta siswa menggambar objek dalam
materi pembelajaran IPA dan mempresentasikan hasil gambar tersebut. SDN
116 Cicaheum menjalankan metode ceramah dan tanya jawab yaitu guru
mencrangkan materi setelah itu memberikan pertanyaan terhadap siswa
mengenai maten yang telah disampaikan.

4. Pada evaluasi strategi, diketahui bahwa strategi pembelajaran melalui metode
pembelajaran inovatif yaitu metode nada lagu dan gambar yang diterapkan di
SDN 210 Babakan Sinyar dan metode gambar yang dilakukan di SDN 160
Sukalaksana memfasilitasi siswa untuk belajar IPA dengan cara yang lebih
menyenangkan sehingga minat, motivasi dan semangat siswa untuk belajar

IPA menjadi tinggi dan pada akhimya berimplikasi pada peningkatan hasil
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belajar siswa pada pembelajaran IPA. Berbeda dengan hasil dari metode yang
dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar dan di SDN 160 Sukalaksana, metode
yang dilakukan di SDN 116 Cicaheum kurang memberikan hasil yang optimal
yang ditunjukan dengan nilai mayoritas siswa masih di bawah 75.

Kelebihan metode gambar dan nada lagu di SDN 210 Babakan Sinyar adalah
membuat siswa lebih antusias dalam menerima materi, memudahkan siswa
menerima dan memahami materi serta membuat siswa lebih aktif.
Kelemahannya, siswa dituntut mampu menggambar sedangkan tidak semua
siswa memiliki kemampuan menggambar yang baik, hal tersebut membuat
siswa yang tidak bisa menggambar kurang aktif. Kelebihan metode gambar
yang diterapkan di SDN 160 Sukalaksana adalah membuat siswa lebih aktf
dalam pembelajaran, sedangkan kelemahannya adalah membuat siswa yang
tidak bisa menggambar cenderung pasif. Kelebihan metode ceramah di SDN
116 Cicaheum adalah lebih bisa menkondisikan siswa dan mempercepat
pemberian materi, sedangkan kelemahannya adalah siswa kesulitan menyerap
materi, pembelajaran yang monoton dan mayoritas siswa cenderung tidak
aktif.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat

beberapa masukan bagi berbagai pihak:
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1. Saran untuk Guru di

a. Guru di SDN 210 Babakan Sinyar

Melihat efektivitas metode gambar dan nada lagu yang dilakukan,
guru disarankan untuk menambah alokasi waktu penerapan metode
tersebut dengan merinci secara detail matert yang akan disampaikan pada
setiap sesi pertemuan dan menghubungkan materi tersebut dengan metode
yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pada
pelaksanaannya diketahui bahwa walaupun metode gambar dan nada lagu
meningkatkan antusisme mayoritas siswa dalam belajar namun masih
terdapat beberapa siswa yang cenderung kurang aktif. Untuk efektivitas
yang lebih menyeluruh, guru disarankan untuk membuat kelompok dengan
formasi siswa yang lebih kolaboratif yaitu dengan mengenali karakter dan
kemampuan siswa dan menempatkan siswa dengan siswa lainnya di dalam
kelompok untuk saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Selanjutnya guru disarankan meningkatkan interaksi dengan
siswa-siswa yang tidak aktif dan memberikan motivasi pada siswa-siswa
tersebut. Pada pelaksanaannya guru disarankan untuk tetap menitik
beratkan fokus pada materi pelajaran IPA dan hasil belajar IPA bukan
menekankan pada kemampuan siswa dalam membuat gambar dan link

lagu. Pada evaluasi, guru disarankan untuk membuat indikator

keberhasilan yang terukur pada setiap tahapan.
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b. Guru di SDN 160 Sukalaksana

Guru di SDN 160 Sukalaksana  disarankan untuk
mengkombinasikan metode gambar dengan metode dan media lainnya
seperti yang dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar. Pada pelaksanaan
metode, walaupun metode gambar yang diterapkan dapat menstimulasi
siswa untuk lebih aktif namun guru harus tetap meningkatkan interaksi
dengan siswa terutama siswa yang terlihat pasif. Sebagai instruktur dalam
pelaksanaan metode tersebut guru harus dapat mengidentifikasi kelemahan
dan kelebihan siswa dan menyesuaikan instruksi dengan kondisi siswa.
Metode gambar yang dilakukan pada dasamya merupakan metode yang
terpusat pada siswa namun guru harus tetap memegang kendali dan
mengkodisikan siswa. Guru disarankan untuk membuat instrumen
pengamatan yang lebih detail pada setiap tahapan pelaksanaan untuk
melihat respon siswa dan kesesuaian metode yang diterapkan dengan

tujuan yang ditvangkan di RPP.
c. Guru i SDN 116 Cicaheum

Melihat hasil dari belajar siswa yang masih belum maksimal yang
ditunjukan dari mayoritas siswa memiliki mlai kuamg dan 75, guru
disarankan untuk meningkatkan strategi dengan memodifikasi metode
pembelajaran dengan media yang variatif misalnya memodifikasi metode
ceramah dengan metode gambar. Guru disarankan untuk membuat

kurikulum yang mampu menstimulasi keaktifan siswa, meningkatkan
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interaksi dengan siswa dengan menghubungkan maten dengan kehidupan

sehari-hari siswa ditambah menggunakan media yang relevan.
2. Saran untuk sekolah

Sekolah disarankan untuk terus memben dukungan pada setiap
strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan oleh guru dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Perneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektifitas strategi
pembelajaran  dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode kuantitatif. Hal tersebut dilakukan untuk melihat
tingkat efektivitas metode inovatif yang dilakukan guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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